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Pendahuluan

Abstract

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
positif anak usia dini, seperti disiplin, empati, tanggung jawab, dan kerja
sama. Akan tetapi, tantangan utama dalam implementasinya yaitu
kurangnya media pembelajaran yang efektif dan menarik bagi anak-
anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas video
edukasi berbasis Behavior Modification (B-Mood) dalam membentuk
perilaku positif anak usia dini di Kabupaten Pandeglang. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
observasi, analisis isi, dan wawancara mendalam terhadap 65 anak,
guru, dan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, persentase anak yang menunjukkan perilaku disiplin, empati,

tanggung jawab, dan kerja sama masing-masing sebesar 32%, 28%,

30%, dan 26%. Setelah pemutaran video edukasi Simajiro selama 12
minggu, terjadi peningkatan signifikan, dengan disiplin mencapai 78%,
empati 74%, tanggung jawab 80%, dan kerja sama 76%. Analisis
menunjukkan bahwa efektivitas video ini didukung oleh teori Behavior
Modification dari Skinner, yang menekankan penguatan positif (positive
reinforcement), serta teori Social Learning dari Bandura, yang
menjelaskan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan imitasi
model peran. Dengan demikian, video edukasi berbasis Behavior
Modification terbukti menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
membentuk perilaku positif anak usia dini, memberikan alternatif inovatif
bagi pendidik dan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter

secara lebih menarik dan interaktif di era digital

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam dunia

pendidikan untuk membentuk perilaku positif anak sejak usia dini. Pendidikan karakter
sangat penting dilakukan karena dapat menunjang perkembangan psikososial anak
(Sugiarti et al., 2022), membentuk kepribadian anak (Russell et al., 2024),
meningkatkan keberhasilan akademik (Janapati & Vijayalakshmi, 2024) serta
membangun keterampilan sosial dan emosional (Lin et al., 2024) yang esensial bagi
kehidupan mereka di masyarakat. Dengan begitu, pendidikan karakter perlu
diterapkan sejak dini agar anak dapat tumbuh menjadi individu yang berkepribadian
positif, cerdas secara emosional, dan siap berinteraksi dalam masyarakat.

Dalam praktiknya, banyak anak menghadapi tantangan dalam memahami dan
menerapkan nilai-nilai positif seperti disiplin, empati, dan tanggung jawab.
Berdasarkan hasil observasi terhadap 65 anak di Kabupaten Pandeglang, didapat
bahwa salah satu faktor penyebabnya yaitu karena kurangnya media pembelajaran
yang menarik dan efektif sebagai role model anak. Seharusnya, di era digital saat ini,
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media visual seperti video edukasi dapat menjadi salah satu alat yang dapat
membantu menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif (Breuer et al., 2024). Hal
tersebut dikarenakan dalam video edukasi terdapat penyajian situasi nyata yang
relevan (Pellizzoni et al., 2024) melalui animasi yang menarik, seperti cerita
bergambar serta tokoh yang dapat menjadi panutan (Murray & Watson, 2024)
sehingga anak lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter
secara alami.

Salah satu contoh video pembelajaran karakter yang saat ini sedang menjadi
pusat perhatian yaitu Simajiro. Simajiro merupakan serial edukasi yang dirancang oleh
pusat pendidikan anak di Jepang untuk membentuk perilaku positif anak melalui cerita
interaktif yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pada Shimajiro, para ahli
pendidikan menerapkan teori Behavior Modification dari B.F. Skinner, yang
menekankan penguatan positif (positive reinforcement) dalam membentuk karakter
disiplin, empati, tanggung jawab dan kerja sama (Skinner, 1938). Dalam video ini,
anak-anak belajar memahami konsekuensi dari tindakan mereka melalui model peran,
di mana perilaku baik diberikan pujian atau penghargaan simbolis agar lebih mudah
ditiru, sementara kesalahan diarahkan dengan bimbingan tanpa hukuman negatif.

Dengan demikian, penggunaan video pembelajaran karakter yang dirancang
secara tepat dapat menjadi strategi efektif dalam membentuk perilaku positif anak
sejak usia dini, karena mampu menyajikan model peran yang inspiratif, interaktif, dan
mudah dipahami (Amalric & Cantlon, 2023), sehingga nilai-nilai karakter dapat
diinternalisasi secara alami dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan urgensi
tersebut, penelitian ini akan berfokus pada analisis video edukasi berbasis behavior
modification (b-mood) dalam pembentukan perilaku positif anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas video edukasi yang menerapkan prinsip behavior
modification dalam membentuk perilaku positif anak, seperti disiplin, empati, tanggung
jawab, dan kerja sama. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan
yang lebih efektif dalam pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran
karakter bagi anak usia dini, sehingga pendidikan karakter dapat lebih optimal dalam
mendukung perkembangan mereka di era digital.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis

efektivitas video edukasi berbasis Behavior Modification (B-Mood) dalam membentuk
perilaku positif anak usia dini. Subjek penelitian terdiri dari 65 anak usia dini, guru, dan
orang tua di Kabupaten Pandeglang yang dipilih secara purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap perubahan perilaku anak sebelum dan
sesudah menonton video edukasi, analisis isi terhadap elemen dalam video seperti
teknik positive reinforcement dan penggunaan model peran, serta wawancara
mendalam dengan guru dan orang tua untuk memahami dampak video terhadap
karakter anak (Moleong, 2005). Analisis data dilakukan secara tematik, dimulai dari
reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan.
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Keberhasilan penelitian ini diukur melalui indikator ketercapaian perilaku positif anak,
yaitu disiplin (anak mengikuti aturan dan jadwal secara konsisten), empati (anak
menunjukkan kepedulian terhadap teman dan lingkungan), tanggung jawab (anak
mampu menyelesaikan tugasnya dengan kesadaran sendiri), dan kerja sama (anak
mampu berinteraksi serta bekerja sama dengan teman sebaya) (Skinner, 1938).
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi efektif dalam
memanfaatkan video edukasi berbasis Behavior Modification sebagai sarana
pembelajaran karakter bagi anak usia dini di era digital.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa penggunaan video edukasi

berbasis Behavior Modification (B-Mood) memberikan dampak positif terhadap
pembentukan perilaku anak usia dini di Kabupaten Pandeglang. Observasi awal
menunjukkan bahwa anak-anak memiliki tingkat pemahaman dan penerapan perilaku
positif yang masih rendah, setelah intervensi terjadi peningkatan signifikan pada
keempat indikator perilaku positif.

Tabel 1. Perbandingan hasil observasi sebelum dan sesudah intervensi

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan
Perilaku Positif | Intervensi (%) Intervensi (%) (%)
Disiplin 32% 78% 46%
Empati 28% 74% 46%
Tanggung Jawab 30% 80% 50%
Kerja Sama 26% 76% 50%

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Behavior Modification dari B.F. Skinner,
yang menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui penguatan positif (positive
reinforcement) (Skinner, 1938). Dalam konteks penelitian ini, anak-anak yang
menyaksikan video edukasi Simajiro lebih mudah memahami perilaku disiplin, empati,
tanggung jawab, dan kerja sama karena dalam video tersebut ditampilkan model
peran yang menerima penghargaan ketika berperilaku baik. Hal ini terbukti dengan
peningkatan persentase perilaku positif setelah intervensi, di mana disiplin meningkat
dari 32% menjadi 78%, empati dari 28% menjadi 74%, tanggung jawab dari 30%
menjadi 80%, dan kerja sama dari 26% menjadi 76%. Skinner menjelaskan bahwa
penguatan positif dalam bentuk pujian atau hadiah kecil dapat meningkatkan motivasi
anak untuk mengulangi perilaku yang diinginkan (Skinner, 1938), yang terlihat dalam
hasil penelitian ini.

Hasil wawancara dengan guru dan orang tua mengungkapkan bahwa anak-
anak lebih mudah memahami konsep disiplin, empati, tanggung jawab, dan kerja
sama setelah melihat contoh konkret dalam video. Dalam video, anak-anak melihat
bagaimana perilaku baik diberikan pujian atau penghargaan simbolis, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk meniru dan menerapkan perilaku yang sama. Hasil
analisis terhadap video Simajiro juga menunjukkan bahwa penggunaan karakter yang
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relatable, narasi sederhana, serta alur cerita yang menggambarkan konsekuensi dari
setiap tindakan membantu anak memahami nilai-nilai moral secara lebih konkret.
Selain itu, penggunaan animasi yang menarik dan interaktif meningkatkan keterlibatan
anak dalam proses pembelajaran (Botelho et al.,, 2019), sehingga pesan yang
disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan tersebut didukung oleh teori Social Learning dari Albert Bandura, yang
menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui observasi, imitasi, dan pemodelan
perilaku dari orang lain (Bandura, 1986). Dalam video edukasi Simajiro, anak-anak
mengamati karakter yang menunjukkan perilaku positif, kemudian meniru tindakan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru dan orang tua
mengonfirmasi bahwa anak-anak lebih mudah memahami konsep moral setelah
melihat contoh konkret dalam video. Hal ini sejalan dengan penelitian Murray dan
Watson yang menunjukkan bahwa anak-anak lebih terlibat dalam pembelajaran ketika
diberikan media visual yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka (Murray
& Watson, 2024). Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa video edukasi
berbasis Behavior Modification dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
membentuk perilaku positif anak usia dini, mendukung pendidikan karakter di era
digital dengan cara yang menarik dan menyenangkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan video
edukasi berbasis Behavior Modification (B-Mood) terbukti efektif dalam membentuk
perilaku positif anak usia dini, khususnya dalam aspek disiplin, empati, tanggung
jawab, dan kerja sama. Peningkatan signifikan pada keempat indikator ini
menunjukkan bahwa teknik penguatan positif (positive reinforcement) yang diterapkan
dalam video edukasi mampu memotivasi anak untuk meniru dan menginternalisasi
perilaku yang diinginkan. Temuan ini didukung oleh teori Behavior Modification dari
Skinner dan Social Learning dari Bandura, yang menekankan pentingnya model peran
dalam proses pembelajaran perilaku. Selain itu, pendekatan multimedia yang interaktif
dan menarik juga berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan
nilai-nilai karakter oleh anak-anak. Dengan demikian, penggunaan video edukasi
berbasis Behavior Modification dapat menjadi strategi pembelajaran karakter yang
efektif dan relevan di era digital, memberikan alternatif inovatif bagi pendidik dan orang
tua dalam menanamkan nilai-nilai positif sejak usia dini.
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